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1.1 Latar Belakang

Padi (rnza sativa) merupakan tanaman pangan utama bagi sebagian besar
penduduk Indonesia, sehingga kestabilan produksinys sangat penting untuk
ketahanan pangan nasional[1][2]. MNamim, tnaman padi seringkali terserang
berbagai penyakit yang dapat menurunksn hasil panien secura signifikan. Beberapa
penyakit umum pada padi antara lain blast, hawar davis bakteri (bacterial leaf
light), beteak coklat (hrawn spof), dan tungro{3]. Penyakit-penyakit ini dapat
m-egm bﬂrbﬂgll hgiln tanaman, seperti daun, batng, dan malai, serta
mer ehabkan kerusakan ]W'E bervariasi, mulaj.ﬂiﬁm kualitas hingga
W{pﬂm{l] Oleh karena mu, identifikasi dan pmdnﬁmmnjlku padi yang
emmﬁ diperlukan untuk menjaga produktivitas 1mﬁnmfmm
petani,

Klasifikasi penyakit padi merupakan langkah penting dalam diagnosis dan
m nmqrhm strategl pengendalian yang tepat, w-m_'pestisida
yang sesuai atau prakiik budidaya yang lebih baik. Secam tradisional, Klasifikasi
penyakit padi dilakukan secars manual oleh ahli pertanian atan petugss lapangan
mmmmw terhadap gejala pada tanaman] 6], Namun, metode

ini memiliki m *puﬁuﬂgehlﬂh& membutubkan wakiu yang lama,
dan memerhukan ‘tenaga ahli yang berpengalm. Oleh karens itu, diperlukan
metode klasifikasi yang lebih objektif, cepat, dan efisien,

Kurangnya pengetahuan dan wawasan petant mengenai penyakil tanaman padi

menjadi permasalahon serius yang menghambat upava pengendalian penyakit
secara cfektif[1][5]. Banyok petoni kesulitan dalam mengidentifikasi jenis

penvakit yang menyerang tanaman mereka, sehingga seringkali melakukan
tindakan pengendalian vang kurang tepat. Hal ini dapat menyebabkan pemborosan
biaya, kerusakan lingkungan. dan bahkan resistensi penvakit terhadap pestisida.
Selain itu, keterbatasan akses terhadap informasi dan teknologl juga menjadi



kendala bagi petani dalam mengelola penyakit tanaman padi. Oleh karena itu,
diperiukan solasi yvang inovatif don mudsh diakses untuk membantu petani dalam
mengklasifikasikan penyakit padi secara akurat[7].

Model ResNet (Residua! Network) menswarkan solusi yang menjanjikan
untuk masalah klasifikasi penyabil padi. ResNet merupakan arsitektur deep
learning yang dirancang untuk mengatasi masalah vanishing gradient pada
Jaringan saraf tiruan yang sangat dalam[S]. Dengan menggunakan blok residual.
ResNet memungkinkan jaringan untuk mempelajari fitur-fitur kompleks dari citra
digital dengan febih efektif. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan
CNN sangat efekiif untuk nnuﬂhﬁﬁhsnkxu Jenis penyakit pada daun padi
herdasarkan ciri warﬂﬁn.ﬁﬁ:r[ﬂ] Dleh ka:emﬁn.,pﬁmpu model ResMet
untuk deteksi dan klosifikasi penyakit tanaman padi memiliki potensi besar untuk
meningkatkan efisiensi dan akurasi diagnosis penyakit[4].

Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan sistem klasifikasi pemyakit
tanaman padi berbasis citra digital yung skurat, cepal, dan mudsh digunakan.
Ehlm".t _hﬁ. dﬂ)mipknn dopat membantu petani dalam mmgidenﬁm jenis
penyakit yang menyerang tanaman mereka secara dini dam akurat, schingga dapat
mu:lpml:ﬁl findakan pengendalion yang tepal wnhﬁ tlm efekrif, ;.Sl.!"lain i,
p&"ml:ﬁi:m ini juga diharspkan dapat memberikan kontribusi terhadap

wwmmﬁ {wmart ﬁmlqj yang herkelanjutan dan
ramah lingkungan. DmmmhmmkMMinl dapat memberikan
dampak positif terhadap peningkatan produkiivitas tanaman padi, kesejahteraan
petani, dan ketahanan pangan nasional[9) :

1.2 Rumuosan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, pemeliti merumuskan masalah sebagai

berikut:

1, Bapoimana distribusi kelas penyakit (blast, blight, tungro) dalam dataset
citra daun padi vang digunakan, dan bagaimana hal ini mempengarihi
kinerja mode] ResNet507

(%]



b. Bagaimana alur klasifikasi penyakit tanaman padi diimplementasikan
menggunakan model ResNet30, meliputi tahapan pre-processing citra,
ekstraksi fitur, pelatihan model, dan klasifiknsi?

¢. Bagaimana kinerja  model ResMet50 dalam  mendeteksi  din

mengklasifikasikan penyakit tanaman padi dievalussi berdasarkan metrik

akurasi, presisi, recall. dan Fl-score?

mencapai performa klasifikasi yvang optimal (akurasi tinggi).
1.5 Manfaat Penelitian
Dengan terselesainya penelitian ini, maka manfaat dari penelitian ini sebagai
berikut:
3. Membantu klasfikasi penyakit tanaman padi dengan penerapan model
ResNet30.



untuk
penelitian-penelitian selanjutnya mengenai klasifikasi berbagai jems
penyakit padi,

1.6 Sistematika Penulisan
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